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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar menggunakan media audio
visual di kelas 111 SD Negeri 040459 Tahun Ajaran 2023/2024. Masalah yang dialami
di sekolah terebut yaitu; Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi
perubahan cuaca. Populasi siswa kelas 111 sebanyak 2 kelas berjumlah 30 orang kelas
eksperimen dan 30 orang di kelas kontrol. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen
dengan instrumen penelitian adalah tes Essay sebanyak 5 soal. Berdasarkan
perhitungan nilai rata-rata sebelum melakukan pembelajaran nilai rata-rata Pre test
kelas I111-A= 30,166 dan nilai rata-rata I11-B= 30,33. Setelah dilaksanakan pembelajaran
pada kelas I11-A dengan menggunakan media pembelajaran audio visual dan setelah
dilakukan post test siswa memperoleh rata-rata 80,833. Sedangkan dikelas tanpa
menggunakan media audio visual hasil belajar siswa pada kelas 111-B memperoleh
66,5. Tabel frekuensi nilai tes akhir pada kelas eksperimen dan kontrol didestribusikan
dalam tabel frekuensi absolute dan frekuensi relatif kemudian di gambarkan ke dalam
bentuk histogram untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran
dengan media audio visual di kelas eksperimen dan tanpa media audio visual di kelas
kontrol. Pengujian hipotesis menggunakan uji independen antara dua faktor dengan
taraf signifikan a = 0.05 diperoleh x 2 hitung = 12.85 dan x 2 tabel = 2.75. Dari hasil
pengujian hipotesis data dapat disimpulkan ada pengaruh signifikan dengan penerapan
media audio visual terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA materi perubahan
cuaca di kelas 111 SD Negeri 040459 Berastagi Tahun Ajaran 2023/2024.

Kata Kunci: Media Audio Visual, Hasil Belajar, IPA
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Abstrak

This research aims to determine learning outcomes using audio-visual media in class
I11 of SD Negeri 040459 for the 2023/2024 academic year. The problems experienced
at the school are; Low student learning outcomes in science subjects on weather
changes. The population of class Il students in 2 classes is 30 people in the
experimental class and 30 people in the control class. This type of research is Quasi
Experimental with the research instrument being an Essay test with 5 questions. Based
on the calculation of the average score before learning, the average pre test score for
class I11-A = 30.166 and the average score for 111-B = 30.33. After learning was carried
out in class I11-A using audio-visual learning media and after carrying out a post test,
students obtained an average of 80.833. Meanwhile, in classes without using audio-
visual media, student learning outcomes in class I11-B were 66.5. The frequency table
of final test scores in the experimental and control classes is distributed in absolute
frequency and relative frequency tables and then depicted in the form of a histogram
to determine student learning outcomes after learning with audio-visual media in the
experimental class and without audio-visual media in the control class. Hypothesis
testing uses an independent test between two factors with a significant leve/ of o = 0.05,
obtained x2count = 12.85 and x2table = 2.75. From the results of data hypothesis
testing, it can be concluded that there is a significant influence with the application of
audio-visual media on learning outcomes in science subjects regarding weather
changes in class |11 at SD Negeri 040459 Berastagi for the 2023/2024 academic year.

Keywords: Audio Visual Media, Learning Outcomes, Science

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pembelajaran mempelajari sesuatu dan keterampilan
yang dapat meningkatkan kesejahteraan manusia menuju kesempurnaan yang lebih
besar. Pendidikan adalah suatu tindakan sadar dan disengaja yang bertujuan untuk
mengubah watak dan cara berpikir semua orang. Pendidikan sudah ada sejak manusia
ada. Praktik pendidikan tidak berakhir pada satu generasi saja, namun terus
diperbaharui dari generasi yang lalu hingga generasi sekarang dan generasi yang akan
datang. Pendidikan adalah suatu proses belajar mengajar, suatu proses pembelajaran
yang mana guru terlibat sebagai guru yang memberi ilmu dan siswa terlibat sebagai
pembelajar yang menerima ilmu.

Pendidikan mencakup seluruh proses pendidikan di sekolah. Kegiatan yang

paling penting adalah proses pembelajaran. Pembelajaran di sekolah memegang
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peranan penting dalam membentuk kehidupan masyarakat. Guru dan siswa mempunyai
tanggung jawab dan tanggung jawab penuh dalam menyelenggarakan pelatihan.
Sekolah adalah institusi yang dirancang untuk memperkenalkan sistem ke dalam proses
pembelajaran. Guru sekolah dasar memegang peranan penting dalam mengembangkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Oleh karena itu, seorang
guru yang profesional harus mampu mendidik, membimbing, melatih, membimbing,
melatih, dan mengevaluasi siswa serta menerapkan model untuk mengevaluasinya.
Karena pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia, maka pendidikan
harus dilaksanakan sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang baik.

Peningkatan pendidikan dapat dilakukan dengan sistem pembelajaran yang
efektif, efisien dan informatif. Karena tujuan pendidikan adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang religius, bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan berwawasan luas. Kreatif,
mandiri dan bertanggung jawab. Tujuan pendidikan adalah mengubah setiap kebiasaan
buruk yang ada pada diri manusia menjadi kebiasaan baik yang terbentuk seumur
hidup. Manfaat pendidikan sebagai sarana menumbuhkan semangat warga sekitar
untuk senantiasa penuh perhatian dan kreatif dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Upaya mewujudkan pendidikan hendaknya memotivasi seluruh pendidik untuk terus
berupaya meningkatkan mutu pendidikan. Kelemahan yang ditemui dalam bidang ini
adalah guru tidak menggunakan model pada saat pembelajaran, sehingga harapan
sebenarnya tidak terpenuhi. Apabila guru menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dengan materinya, diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
siswa, guru, bahan pembelajaran, teknik, serta alat dan media yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Beberapa komponen tersebut terintegrasi satu sama lain, dan
masing-masing komponen berkontribusi terhadap keberhasilan pembelajaran. Belajar
pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang dilakukan seorang individu secara sadar,

mempengaruhi  perubahan tingkah lakunya, baik berupa pengetahuan dan
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keterampilan, maupun berupa sikap dan nilai-nilai positif. Guru tidak memanfaatkan
media pembelajaran secara optimal dalam proses kegiatan belajar mengajar sehingga
menimbulkan rasa bosan dan kenyang dalam kegiatan pembelajaran sehingga
berdampak pada kurangnya minat siswa dalam belajar di kelas. Selain itu, guru juga
kurang mampu memperkenalkan media pembelajaran dengan cara yang menarik bagi
siswa. Akibatnya, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA sangat rendah. limu
pengetahuan adalah ilmu yang mempelajari alam secara sistematis, sehingga ilmu
pengetahuan tidak hanya memberikan himpunan pengetahuan berupa fakta dan prinsip,
tetapi juga merupakan suatu proses penelitian.

Keberhasilan mata pelajaran IPA pada pembelajaran mutu 3 nampaknya terus
menyita perhatian dunia pendidikan tanah air. Pendidikan IPA banyak melibatkan
teori, hafalan, dan praktek, serta memerlukan proses yang panjang, sehingga siswa
masih menganggap materi IPA adalah materi yang sulit dan menguras pemikirannya.
Berdasarkan observasi, hasil belajar pada pembelajaran IPA dapat dicapai bahkan oleh
siswa yang tidak mencapai standar integritas minimal, yakni belum tuntas kualifikasi
klasikalnya. Para pendidik khususnya guru IPA menaruh perhatian pada pembelajaran
IPA dan senantiasa berusaha menciptakan inovasi pembelajaran baru sebagai solusi
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan informasi dari Ibu Ingan Malem Br Tarigan, jumlah peserta didik
kelas 11 A 30 orang, tunas KKM berjumlah 11orang 38%, tidak tuntas berjumlah 19
orang 62% dan kelas I11 B, 30 orang tuntas kkm berjumlah 13 orang 45% , tidak tuntas
17 orang 55% maka dapat di lihat bahwa hasil belajar yang di peroleh peserta didik
dari hasil nilai ulangan harian masih rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) serta belum memenuhi tingkat keberhasilan. Permasalahan di atas
harus di perbaiki dengan penggunaan media pembelajaran yang harus di ubah dengan
menggunakan media audio visual yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sehingga

di harapkan dapat membuat peserta didik tertarik, dan membantu peserta didik lebih
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semangat belajar agar dapat meningkatkan hasil belajarnya serta membantu peserta

didik semakin memahami arti pembelajaran materi perubahan cuaca.

BAHAN DAN METODE

Berdasarkan informasi dari Ibu Ingan Malem Br Tarigan, jumlah peserta didik
kelas 111 A 30 orang, tunas kkm berjumlah 11lorang 38%, tidak tuntas berjumlah 19
orang 62% dan kelas I11 B, 30 orang tuntas kkm berjumlah 13 orang 45% , tidak tuntas
17 orang 55% maka dapat di lihat bahwa hasil belajar yang di peroleh peserta didik
dari hasil nilai ulangan harian masih rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) serta belum memenuhi tingkat keberhasilan.

Permasalahan di atas harus di perbaiki dengan penggunaan media pembelajaran
yang harus di ubah dengan menggunakan media audio visual yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Sehingga di harapkan dapat membuat peserta didik tertarik, dan
membantu peserta didik lebih semangat belajar agar dapat meningkatkan hasil
belajarnya serta membantu peserta didik semakin memahami arti pembelajaran materi

perubahan cuaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis menguraikan tentang deskripsi pelaksanaan penelitian,
data penelitian dan analisis data mengenai pengaruh media audio visual terhadap hasil
belajar siswa kelas 111 SD Negeri 040459 Berastagi Tahun Ajaran 2023/2024 uraian
selengkapnya sebagai berikut:
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Relatif Pre Test Kelas 111-A

No. Xi fi Xifi
1 10 3 30
2 25 11 275
3 30 1 30
4 35 9 315
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4.1 Diagram Batang Pre Test Kelas 111-A
Berdasarkan gambar 4.1 diagram diatas dapat di deskripsikan bahwa sumbu
mendatar untuk menyatakan nilai siswa. Dari diagram diatas dapat di jelaskan bahwa
nilai 10 diperoleh 4 siswa, nilai 25 diperolah 11 siswa, nilai 30 diperoleh 1 siswa, nilai
35 diperoleh 9 siswa, dan nilai 45 diperoleh 2 siswa, nilai 50 diperoleh 2 siswa, nilai
55 di peroleh 1 siswa
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pre Test Kelas 111-B

No. Xi fi Xifi
1 5 3 15
2 10 1 10
3 25 9 225
4 35 4 140
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Gambar 4.2 Diagram Batang Pre Test Kelas I11-B

Berdasarkan gambar 4.2 diagram diatas dapat di deskripsikan bahwa sumbu
mendatar untuk menyatakan nilai siswa. Dari diagram diatas dapat di jelaskan bahwa
nilai 5 diperoleh 3 siswa, nilai 25 diperolah 9 siswa, nilai 35 diperoleh 4 siswa, nilai 40
diperoleh 1siswa, dan nilai 45 diperoleh 9 siswa, nilai 50 diperoleh 1 siswa, nilai 60
diperoleh 2 siswa.

Kesimpulan berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang
dilakukan di Kelas 111 SD Negri 040459 Berastagi pada tahun pelajaran 2023/2024,
hasil belajar siswa Kelas I11-A SD Negeri 040459 Berastagi Tahun Pelajaran
2023/2024 Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Materi Perubahan Cuaca
setelah menggunakan Media Audio Visual 2 SD Negeri 040459 untuk hasil belajar

siswa pada mata pelajaran IPA Kelas I11-B dengan menggunakan materi perubahan

231.7


https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

5 “aE 1&S.ur
Prosiding Seminar Nasional AT }

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) Ig e EI
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 % m%gm/
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh \‘E_J

iklim tanpa menggunakan media audio visual, Berastagi mencapai nilai rata-rata 66.
Penerapan media audio visual terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA berpengaruh
signifikan terhadap perubahan cuaca SD Negri 040459 Kelas Il tahun pelajaran
2023/2024.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan di
kelas kelas 111 SD Negeri 040459 Berastagi Tahun Ajaran 2023/2024. Disimpulkan
bahwa:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi perubahan cuaca setelah
menggunakan media audio visual terhadap hasil belajar siswa di kelas I11-A SD
Negeri 040459 Berastagi Tahun Ajaran 2023/2024 memperoleh nilai rata-rata
80,83

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi perubahan cuaca tanpa
menggunakan media audio visual terhadap hasil belajar siswa dikelas I11-B SD
Negeri 040459 Berastagi Tahun Ajaran 2023/2024 memperoleh nilai rata-rata 66,5

3. Ada pengaruh signifikan dengan penerapan media audio visual terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran IPA materi perubahan cuaca di kelas Il1 SD Negeri
040459 Berastagi Tahun Ajaran 2023/2024.
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